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This study aims to describe the effect of the use of Problem Based Learning Model on the 
learning outcomes of Social Sciences of Class V Students of State Elementary School 22 
Pontianak Barat. The experimental method design of this research is Quasi Experimental 
Design with Nonequivalent Control Group Design. The sample of research is VB class 
become experiment class and class become control class chosen by simple random 
sampling technique. The data collection tool used in the form of multiple choice 
amounted to 40 questions. Based on the data analysis, the average post test class 
experimental result is 62.29 and the average post test class test result is 56.83. The result 
of t test is obtained tcount 2,1008 and ttable α = 5% (with dk = 34 + 33 - 2 = 65) equal 
to 1,6699, which means tcount (2,1008)> ttable (1.6699), then Ha be accepted. It can be 
concluded that there is an effect of using Problem Based Learning model to the learning 
result of Social Sciences of Grade V students of State Elementary School 22 Pontianak 
Barat. From the calculation of the effect size of 0.539 (medium criterion). This means the 
use of Problem Based Learning model gives a good influence on the results of learning 
Social Sciences students in class V State Elementary School 22 Pontianak West. 
 




Banyaknya perubahan dalam segala 
aspek kehidupan merupakan sebagai dampak 
dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang harus disejajarkan dengan 
penyediaan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Cara  untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia yang dimana saat ini 
menjadi perhatian pemerintah sebagai sasaran 
pembangunan serta menjadi tanggung jawab 
seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia 
adalah dengan pendidikan. Pendidikan sebagai 
penentu perkembangan kemajuan suatu 
bangsa, dimana melalui pendidikan tersebut 
dapat mencetak sumber daya manusia yang 
berkualitas. 
 Hal tersebut sejalan dengan cita-cita 
mulia bangsa Indonesia untuk membawa 
bangsa Indonesia ke dalam suatu keadaan 
 yang dapat meningkatkan sumber daya 
manusia yang pada akhirnya akan mampu 
meningkatkan kesejahteraan umum bangsa 
Indonesia, sebagaimana sesuai dengan tujuan 
Negara Republik Indonesia yang tercantum 
pada pembukaan UUD 1945 pada alenia ke 
empat yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Sebagai tindak lanjut dari tujuan tersebut, 
maka diadakan program pendidikan nasional. 
Sekolah Dasar merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal yang merupakan 
bagian dari sistem pendidikan nasional yang 
memegang peranan penting bagi 
perkembangan siswa. Oleh karena itu 
pendidikan di Sekolah Dasar (SD) harus benar-
benar memberikan bekal yang dapat dijadikan 
modal bagi siswa untuk menempuh pendidikan 
yang lebih tinggi.  
Salah satu mata pelajaran di SD adalah 
Ilmu Pengetahuan Sosial atau biasa disingkat 
IPS. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, 
fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu sosial. Melalui mata pelajaran IPS, 
peserta didik diarahkan untuk menjadi warga 
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Negara Indonesia yang demokratis dan 
bertanggung jawab, serta warga dunia yang 
cinta damai (BSNP, 2006: 175).  
Pembelajaran IPS diberikan di Sekolah 
Dasar agar siswa nantinya dapat menjadi 
warga Negara yang baik dalam memecahkan 
masalah-masalah yang akan dihadapi di 
lingkungan masyarakat serta lebih dapat 
mengerti dan memahami lingkungan sosial 
masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 
IPS yang terdapat pada Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan SD/MI. 
Untuk mencapai tujuan mata pelajaran 
IPS di Sekolah Dasar tersebut maka 
diperlukannya upaya yang inovatif. Salah 
satunya dengan menggunakan model 
pembelajaran yang tepat, yang sesuai dengan 
kondisi siswa dan materi ajar, sehingga siswa 
lebih berkesan dengan pembelajaran yang 
dilaksanakan.  Penggunaan model 
pembelajaran yang tepat dapat menimbulkan 
ketertarikan siswa terhadap pembelajaran, 
sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar 
dan mengerjakan tugas, memberikan 
kemudahan bagi siswa untuk memahami 
materi yang di ajarkan, serta mendapatkan 
pengalaman belajar dan keterampilan berpikir 
Pengalaman belajar dan keterampilan 
berpikir dapat diperoleh siswa dengan 
memecahkan masalah yanag ada dalam 
kehidupan sehari-hari yang menjadi satu 
diantara tujuan mata pelajaran IPS yang harus 
dicapai. Karena segala sesuatu yang ada di 
lingkungan sekitar selalu berhubungan dengan 
mata pelajaran IPS. Faktanya, tujuan mata 
pelajaran IPS itu sulit untuk dicapai. Hal 
tersebut terbukti dengan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 22 Pontianak Barat, masih banyak 
siswa yang kesulitan dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir dan memecahkan 
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. Pada akhirnya jika siswa dihadapkan pada 
suatu masalah siswa tidak dapat memecahkan 
masalah tersebut dengan baik. Selain itu juga 
masih banyak siswa yang kurang fokus dan 
kurang aktif dikarenakan setiap siswa memiliki 
tingkat kecerdasan yang berbeda-beda dan 
jumlah siswa yang terlalu banyak. Dari 
permasalahan tersebut siswa sulit untuk 
memahami materi, akibatnya berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa.  
Oleh karena itu diperlukannya satu 
diantara alternatif untuk mengatasi masalah 
tersebut, yang dapat dilakukan adalah dengan 
menggunakan model Problem Based Learning. 
Pembelajaran dengan menggunakan model 
Problem Based Learning memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk membangun 
pengetahuannya sendiri melalui penyelidikan 
suatu masalah yang ada di lingkungan sekitar. 
Pemilihan dan penggunaan model 
Problem Based learning dinilai tepat dan 
sesuai dengan mata pelajaran IPS di SD 
dengan materi yang akan diajarkan di kelas V 
yaitu tentang perjuangan para tokoh pejuang 
pada masa  penjajahan  Belanda dan Jepang. 
Materi tersebut dipilih karena terdapat masalah 
seperti hampir menghilangnnya sikap 
menghargai kepada para pahlawan pejuang 
kemerdekaan dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya tidak khidmat dalam mengikuti 
upacara bendera, perkelahian antar pelajar, 
mencontek saat ulangan, tidak menjaga 
peninggalan sejarah yang ada, dan masih 
banyak masalah lain yang terkait dengan 
menghargai para pahlawan pejuang masa 
penjajahan. 
Menurut I Wayan Santyasa (2012:157), 
menyebutkan bahwa PBL (Problem Based 
Learning) merupakan pembelajaran yang 
menjadikan masalah rial ill-structured sebagai 
berbasis pembelajaran, sehingga pebelajar 
mampu menggunakan kemampuan berpikirnya 
untuk menganalisis masalah yang disajikan, 
menggali informasi baru serta menggunakan 
pengetahuan awalnya dalam memecahkan 
masalah. Pembelajaran PBL dimulai dengan 
pemberian masalah, biasanya masalah 
memiliki konteks dengan dunia nyata, 
pemelajar secara berkelompok aktif, 
merumuskan masalah dan mengidentifikasi 
kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari 
dan mencari sendiri materi yang terkait dengan 
masalah, dan melaporkan solusi dari masalah. 
(Tan; wee & kek (dalam M. Taufiq Amir 2013: 
12)). Selanjutnya menurut Bern dan Erickson 
(dalam Kokom Komalasari, 2014:59) 
menyatakan, “Pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) merupakan strategi 
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pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 
memecahkan masalah dengan 
mengintegrasikan berbagai konsep dan 
keterampilan dari berbagai disiplin ilmu.” 
Dari beberapa pendapat ahli dapat 
disimpulkan mengenai problem based 
learning, maka problem based learning 
merupakan pembelajaran yang menghadapkan 
siswa terhadap permasalahan dunia nyata  
dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran siswa bertugas memecahkan 
masalah menggunakan berbagai data dan 
informasi. Di dalam problem based learning, 
kemampuan untuk berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah secara berkelompok 
juga sangat diperlukan.  
Adapun langkah-langkah problem based 
learning yang telah dimodifikasi yaitu: (1) 
Mengorganisasikan siswa untuk belajar IPS. 
(2) Memberikan orientasi tentang 
permasalahan kepada siswa. (3) 
Mengklarifikasi istilah dan konsep 
permasalahan yang belum jelas. (4) Siswa 
menganalisis, mendiskusikan, mencari 
informasi, dan bertukar pendapat berdasarkan 
permasalahan  terkait materi dalam kelompok. 
(5) Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya kelompok. (6) Mengklarifikasi atas hasil 
karya setiap kelompok. 
 Maka dari itu dengan penggunaan 
model problem based learning pada 
pembelajaran IPS diharapkan dapat menarik 
perhatian siswa karena dalam penggunaan 
model ini siswa diajak berfikir kritis serta 
dituntut untuk memiliki keterampilan bekerja 
sama, sehingga siswa mudah memahami dan 
mengingat materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru, dan juga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh I 
Kd Adi Darsana1, Md Putra2, I Gst. A. Oka 
Negara3, Jurusan PGSD FIP Universitas 
Pendidikan Ganesha Singaraja, yang berjudul 
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning Terhadap Hasil 
Belajar IPA Pada  Siswa Kelas V SD Gugus 1 
Sidemen Karangasem” menyatakan bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas V Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan 
Sidemen Karangasem. Penelitian yang 
dilakukan oleh I Kd Adi Darsana, Md Putra, I 
Gst. A. Oka Negara memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis yaitu persamaannya adalah 
penggunaan model pembelajaran Problem 
Based Learning dan juga yang akan diteliti 
adalah hasil belajar siswa. Perbedaannya 
adalah mata pelajaran dan tempat penelitian. 
Penulis menggunakan model Problem Based 
Learning dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 22 Pontianak Barat, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh I Kd Adi 
Darsana, Md Putra, I Gst. A. Oka Negara 
Yaitu Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning 
Terhadap Hasil Belajar IPA Pada  Siswa Kelas 
V SD Gugus 1 Sidemen Karangasem. 
Berdasarkan latar belakang serta untuk 
menguji teori tentang model Problem Based 
Learning tersebut peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Model Problem Based Learning 
Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 
Pontianak Barat .” 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menerapkan metode 
eksperimental/eksperimen. Jenis yang 
digunakan yaitu Quasi experimental design 
(Sugiyono, 2012: 77). Bentuk rancangan quasi 
experimental yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Nonequivalent Control Group 





Tabel. Pola Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
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Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 
Pontianak Barat yang berjumlah 67 siswa. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
ada dua kelas, yang terdiri atas satu kelas 
kontrol dan satu kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik probability 
sampling dengan jenis simple random 
sampling yang dilakukan dengan cara 
pengundian. Berdasarkan hasil pengundian, 
terpilihlah kelas V B sebagai kelas eksperimen 
dan kelas V A sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu teknik pengukuran. Alat 
pengumpul data disesuaikan dengan teknik 
pengumpul data yang digunakan. Berdasarkan 
teknik pengumpul data yang digunakan adalah 
teknik pengukuran, maka alat pengumpul data 
yang sesuai digunakan adalah tes. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) melaksanakan 
observasi ke sekolah, yaitu Sekolah Dasar 
Negeri 22 Pontianak Barat. (b) melakukan 
studi pendahuluan yaitu wawancara dengan 
wali kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 
Pontianak Barat serta Berdiskusi mata 
pelajaran IPS tentang bagaimana pelaksanaan 
penelitian yang akan dilakukan. (c) 
penyusunan instrumen penelitian berupa soal 
pre-test dan soal post-test, kunci jawaban, dan 
pedoman penskoran, serta menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran. (d) melakukan 
validasi instrumen penelitian. (e) melakukan 
uji coba soal tes untuk diuji reliabilitasnya. (f) 
menganalisis data hasil uji coba soal tes 
(reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran). (g) merevisi hasil validasi soal. (h) 
menentukan jadwal penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) memberikan 
pre-test pada siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. (b) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosia dengan 
model problem based learning pada kelas 
penelitian. (c) memberikan post-test pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain:  (a) memberikan nilai 
hasil tes terhadap hasil tes baik pre-test 
maupun post-test di kontrol maupun kelas 
eksperimen. (b) menghitung rata-rata hasil pre-
test dan post-test siswa di kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. (c) menghitung 
standar deviasi. (d) menguji normalitas data. 
(e) menguji homogenitas varian. (f) melakukan 
uji hipotesis menggunakan rumus t-test. (g) 
melakukan perhitungan dengan rumus effect 

















HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tahap Persiapan (8 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan) 




Rata-rata pre-test dan post-test siswa di 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata pre-test dan post-testsiswa di kelas 
kontrol. Berikut ini merupakan tabel uraian 









Tabel. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
 Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (?̅?) 43,56 62,29 42,39 56,83 
Standar Deviasi 13,6 11,1 9,60 10,13 
Uji Normalitas (𝑥2) 2,4256 5,8541 3,8746 2,7184 
 Pre-Test Post-Test 
Uji homogenitas 2,01 1,20 
Uji Hipotesis 0,4078 2,1008 
 
Hasil Pre-Test Kelas Eskperimen dan 
Kontrol 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” diketahui 
𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 
7,815 sedangkan 𝑥2hitung = 2,4256 maka dapat 
dilihat bahwa 𝑥2hitung (2,4256) < 𝑥2tabel 
(7,815). Pada kelas kontrol diketahui 𝑥2tabel  (α 
= 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815 
sedangkan 𝑥2hitung = 3,7846 maka dapat dilihat 
bahwa 𝑥2hitung (3,7846) < 𝑥2tabel (7,815). Maka 
hasil pre-test kedua kelas dinyatakan 
berdistribusi normal, sehingga dilanjutkan 
dengan perhitungan homogenitas varians data 
pre-test. Setelah itu dilakukan perhitungan uji 
homogenitas varians, diketahui Ftabel α = 5% 
(dengan dk pembilang (34-1=33) dan dk 
penyebut (33-1=32) sebesar 1,802 sedangkan 
diperoleh Fhitung = 2,01 maka dapat dilihat 
bahwa Fhitung (2,01) > Ftabel (1,802). Ini 
menunjukkan bahwa data pre-test pada kedua 
kelas penelitian dinyatakan tidak homogen 
(berbeda secara signifikan). Kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan 
rumus Separated Varians diperoleh thitung 
sebesar 0,4078 dan ttabel (α =5% dan dk = 34 + 
33 – 2 = 65) sebesar 1,9983, karena thitung 
(0,4078) < ttabel (1,9983), maka Ho diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil pre-test siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga, antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
kemampuan yang relatif sama. 
 
Hasil Post-Test Kelas Eskperimen dan 
Kontrol 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” 
diketahui 𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2hitung = 5,8541 
maka dapat dilihat bahwa 𝑥2hitung (5,8541) < 
𝑥2tabel (7,815). Pada kelas kontrol diketahui 
𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 
7,815 sedangkan 𝑥2hitung = 2,7184 maka dapat 
dilihat bahwa 𝑥2hitung (2,7184) < 𝑥2tabel 
(7,815). Maka hasil post-test kedua kelas 
dinyatakan berdistribusi normal, sehingga 
dilanjutkan dengan perhitungan homogenitas 
varians data post-test. Setelah itu dilakukan 
perhitungan uji homogenitas varians, diketahui 
Ftabel α = 5% (dengan dk pembilang (34-1=33) 
dan dk penyebut (33-1=32) sebesar 1,802 
sedangkan diperoleh Fhitung = 1,20 maka dapat 
dilihat bahwa Fhitung (1,20) > Ftabel (1,802). Ini 
menunjukkan bahwa data post-test pada kedua 
kelas penelitian dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan 
rumus Polled Varians diperoleh thitung sebesar 
2,1008 dan ttabel (α =5% dan dk = 34 + 33 – 2 = 
65) sebesar 1,6699, karena thitung (2,1008) < 
ttabel (1,669), maka Ha diterima. Jadi, dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
post-test siswa di kelas eksperimen dengan 
menerapkan model problem based learning 
dan di kelas kontrol dengan menerapkan 
metode konvensional di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 22 Pontianak Barat. 
 
Besarnya Pengaruh Penggunaan Model 
Problem Based Learning 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 
effect size yaitu 0,5. Kriteria besarnya effect 
size berada pada kategori sedang, yaitu pada 
rentangan 0,2 > ES 0,8. Dengan demikian 
terdapat pengaruh penggunaan model problem 
based learning terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan sosial siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 22 Pontianak Barat. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan mengenai 
pengaruh penggunaan model problem based 
learning terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan sosial siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 22 Pontianak Barat. Data-data 
yang disajikan pada pembahasan ini berasal 
dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
oleh peneliti yang dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan untuk setiap kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
 
1. Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
Selama pembelajaran pada kelas 
eksperimen berlangsung, siswa mengikuti 
pembelajaran dengan antusias karena model 
problem based learning ini baru pertama kali 
dilaksanakan di kelas tersebut. Penggunaan 
model problem based learning dalam 
pembelajaran meliputi beberapa langkah, 
yakni: pertama, mengorganisasikan siswa 
untuk belajar IPS. Kedua, memberikan 
orientasi tentang permasalahan kepada siswa 
tentang perjuangan para tokoh pejuang pada 
masa penjajahan Belanda dan Jepang. Ketiga, 
mengklarifikasi istilah dan konsep 
permasalahan yang belum jelas. Keempat, 
siswa menganalisis, mendiskusikan, mencari 
informasi, dan bertukar pendapat berdasarkan 
permasalahan terkait materi dalam kelompok. 
Kelima, mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya kelompok. Keenam, 
mengklarifikasi atas hasil karya setiap 
kelompok, Selanjutnya, guru melakukan 
konfirmasi terkait proses pembelajaran yang 
telah dilaksanakan dan memberikan apresiasi 
kepada setiap kelompok. Secara keseluruhan 
selama proses pembelajaran dengan model 
problem based learning seluruh siswa di kelas 
eksperimen memiliki antusias karena sejak 
awal sudah diberikan stimulus berupa 
permasalahan yang ada di lingkungan sekitar, 
tidak ada kendala yang berarti yang dihadapi 
oleh guru, karena semua siswa antusias dalam 
mengikuti pembelajaran 
 
2. Pembelajaran di Kelas Kontrol 
Setiap pembelajaran pada kelas kontrol 
berlangsung digunakan pembelajaran 
konvensional yaitu ceramah, tanya jawab dan 
penugasan. Selama pembelajaran berlangsung 
tidak ada kendala yang berarti yang dihadapi 
peneliti. Walaupun terdapat beberapa siswa 
yang mengobrol dengan teman sebangkunya 
atau beberapa kali bolak-balik minta izin ke 
kamar kecil, namun masih dapat diatasi. 
Selama 4 kali pertemuan, ada beberapa siswa 
yang tidak menunjukkan peningkatan hasil 
pembelajaran , hal ini dikarenakan siswa 
tersebut kurang memperhatikan selama 
pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan data sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan pada setiap kelas, rata-rata 
hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan di 
kelas eksperimen sebesar 43,56 dan rata-rata 
hasil belajar siswa di kelas kontrol sebesar 
42,39. Sedangkan hasil belajar siswa setelah 
diberi perlakuan di kelas eksperimen sebesar 
62,29 dan rata-rata hasil belajar siswa di kelas 
kontrol sebesar 56,83. Hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen dapat berpengaruh dan rata-
ratanya lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 
karena di kelas eksperimen diberi perlakuan 
menggunakan model problem based learning 
sedangkan di kelas kontrol hanya 




Namun tidak sekdar pengaruh yang diharapkan 
dalam penelitian ini, tetapi yang lebih penting 
memberikan perubahan pada perilaku siswa ke 
arah yang lebih baik, seperti: berakhlak mulia, 
percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab 
atas segala aktivitas atau kegiatan yang 
dilakukan siswa (Sabri, T. 2017: 192-196). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Rata-rata hasil pre-test 
siswa di kelas eksperimen sebelum diberi 
perlakuan menggunakan model problem based 
learning yaitu sebesar 43,56 dan hasil post-test 
siswa di kelas eksperimen dengan 
menggunakan model problem based learning 
yaitu sebesar 62,29. (2) Rata-rata di kelas 
kontrol sebelum diberi perlakuan 
menggunakan pembelajaran konvensional 
yaitu sebesar 42,39. dan di kelas kontrol 
dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional yaitu sebesar 56,83. (3) 
Berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-tes polled varians diperoleh 
thitung data post test sebesar 2,1008 dan ttabel (α = 
5% dan dk 34 + 33 - 2 = 65) sebesar 1,6699, 
karena thitung (2,1008) > ttabel (1,6699) maka Ha 
diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh 
penggunaan model problem based learning 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa  kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 
Pontianak Barat. (4) Pembelajaran dengan 
model problem based learning memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, dengan 
perhitungan effect size sebesar 0,5 yang 




Terdapat beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut. (1) 
Disarankan kepada guru untuk menggunakan 
model problem based learning sebagai salah 
satu alternatif dalam memvariasikan model 
pembelajaran karena model problem based 
learning ini memberikan dampak yang positif 
terhadap pembelajaran di kelas serta dapat 
meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dengan demikian guru dapat 
menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi dalam setiap pelaksanaan 
pembelajaran. (2) Bagi sekolah dan 
pengembang kurikulum, model problem based 
learning dijadikan satu diantara model 
pembelajaran yang diterapkan dalam 
kurikulum pembelajaran sekolah. (3) Bagi 
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 
menggunakan model problem based learning 
sebaiknya melibatkan aspek lain seperti sikap, 
intelegensi, gaya mengajar, serta 
menindaklanjuti kekurangan pada penelitian 
agar penelitian lebih baik. 
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